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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
Bangsa Indonesia yang belum pulih benar dari krisis ekonomi dan krisis
politik perlu diyakinkan terus menerus bahwa mereka punya masa depan. Mereka
harus percaya masih ada pekerjaan yang bisa dilakukan, masih ada rumah yang
dapat ditempati dengan tenang, masih ada sekolah dengan biaya yang tidak
mencekik leher. Tanpa keyakinan dan harapan tersebut tidak mustahil bahwa
bangsa Indonesia hanya akan menjadi kerumunan manusia dengan jiwa yang
kerdil dan terbelakang.
Kita ketahui bahwa dengan alasan kekurangan dana, negara mendapatkan
‘ pembenaran untuk melalaikan pemenuhan hak ekonomi, sosial, dan budaya. Para
ekonom menyatakan kita diambang bangkrut. Semua yang tidak berhubungan
dengan ekonomi harus dipangkas, kecuali politik. Tetapi situasi politik pun makin
menegangkan karena para pemimpin bukannya berusaha mencari keseimbangan
untuk membantu kestabilan ekonomi, malah jor-joran mendirikan partai’. Oleh
karena itu pemerintah seharusnya mulai memperhatikan langkah-langkah untuk
memulihkan kembali keterpurukan negara ini dan tidak lagi bergantung pada

lembaga-lembaga yang menangani masalah sosial maupun media, agar hak-hak

ekonomi, sosial budaya dan terutama hak anak-anak dapat terpelihara.

' putu Wijaya . Bor Esai-esai Budaya (Jogjakarta: Bentang, 1999), hal 6
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Ketika dampak dari keterpurukan kondisi ekonomi, sosial dan budaya
bangsa mulai dirasakan masyarakat dan hak-hak mereka mulai sulit untuk didapat,
Pemerintah Indonesia mulai melakukan berbagai upaya agar hak-hak mereka
terutama hak anak di Indonesia dapat terpenuhi.

Perlindungan anak baru menjadi perhatian masyarakat Indonesia pada
kurun waktu tahun 90-an, setelah secara intensif berbagai bentuk kejahatan dan
eksploitasi terhadap pekerja anak (child labour) di Indonesia. Lahirnya perhatian
secara khusus terhadap perlindungan anak tidak dapat terlepas dari peran LSM
dan masyarakat Internasional dalam menciptakan gerakan-gerakan sosial baru
(news social movement) sebagai sebuah perlawanan (opposition power) terhadap
otoritas negara yang lebih mengejar pertumbuhan ekonomi. Dalam usaha untuk
mewujudkan suatu masyarakat yang madani (civil society) telah memberikan
momentum terhadap pemberdayaan dan perlindungan kaum tersingkir, lemah dan
tertindas (disadvantaged people) untuk memperoleh hak-hak dasarnya sebagai
warga dari sebuah masyarakat negara. Perlindungan terhadap anak, yang
merupakan objek rentan (fragile) dalam suatu negara (baik pada kondisi damai
maupun perang) terhadap berbagai bentuk penindasan dan eksploitasi secara
politis, ekonomi, sosial, maupun budaya masyarakat yang cenderung bersifat
patriachi, merupakan kewajiban dan tanggung jawab dani suatu negara,
masyarakat, dan khususnya keluarga®.

Hal inilah merupakan salah satu yang mendorong Indonesia untuk

meratifikasi konvensi tentang hak-hak anak (Convention on the Rights of the

2 Membangun Jaringan Kerjasama Hak Asasi Manusia, Komisi Nasional Hak Asasi Manusia,
1998
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Child). Pekerjaan, perumahan, pendidikan adalah sejumlah hak yang dilindungi
Kovenan Internasional Hak Ekonomi, Scsial, dan Budaya. Sekali meratifikasi
Kovenan ini setiap negara wajib mengambil segala tindakan yang perlu agar
warga negaranya dapat menikmati hak-hak yang tercakup dalam Kovenan®.

Pada tahun 1990 Indonesia meratifikasi Konvensi Hak Anak berdasarkan
Keputusan Presiden No. 36 / 1990 tertanggal 25 Agustus 1990. Sesuai ketentuan
Pasal 49 (2), maka Konvensi Hak Anak dinyatakan berlaku di Indonesia sejak 5
Oktober 1990. Meski demikian, dalam kenyataannya kondisi anak-anak di
Indonesia masih sangat memprihatinkan. Saat ini di Indonesia terdapat sekitar 2,5
juta pekerja anak usia 10— 14 tahun, 2,7 juta anak terlantar usia 6 — 18 tahun, dan
lebih dari 50 ribu anak jalanan*.

Melihat fakta-fakta di atas, keberadaan Konvensi Hak Anak menjadi
sangat penting bagi upaya pemenuhan hak anak, terutama anak-anak dar
kelompok masyarakat yang tidak beruntung. Sebab, konvensi ini telah memberi
kerangka yang sangat jelas dan rinci mengenai hak-hak anak yang harus dipenuhi.
Oleh karena itu dengan diratifikasinya hak-hak anak tersebut diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap usaha perlindungan anak, mengingat hal
tersebut berkaitan erat dengan berbagai aspek yang bersumber pada usaha-usaha
untuk mengurangi tingkat kemiskinan (poverty elevation) dan meningkatkan
program wajib belajar (compulsory education), dukungan tehnis maupun financial
masyarakat International sangat dibutuhkan untuk menghilangkan / mengurangi

pekerja anak di Indonesia (elimination of child labour). Harapan bagi terwujudnya

3 Konvenan Internasional Hak Ekonomi, Sosial,dan Budaya, L.embaga Studi Pers dan
Pembangunan (LSPP)
* Konvensi Hak Anak, Lembaga Studi Pers dan pembangunan (LSPP)
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kondisi anak yang lebih baik memang tampak terbuka. Setidaknya bila dilihat dari
jumlah negara yang meratifikasi Konvensi Hak Anak tersebut.

Dengan diratifikasinya konvensi tentang hak-hak anak (Convention on the
Rights of the Child) oleh pemerintah Indonesia tersebut berarti telah memberikan
implikasi yuridis yang mendorong lahirnya peraturan-peraturan perundangan yang
berkaitan dengan hak-hak anak. Akan tetapi hal ini tentunya sangat bergantung
pada berbagai aspek yang meliputi politik, ekonomi maupun sosial dan budaya
masyarakat. Pembahasan tentang perlindungan terhadap hak-hak anak tidak dapat
dilepaskan nasib pekerja anak di Indonesia yang seakan terabaikan oleh arus
industrialisasi yang terjadi.’

Maka dari itu Lembaga Kemanusiaan Plan Indonesia merupakan salah satu
lembaga yang menitikberatkan programnya kepada pengembangan anak-anak
yang tidak terikat dengan suku, agama, politik atau pemerintahan tertentu.
Mensponsori anak adalah dasar dari lembaga ini. Plan masuk Indonesia 2
September 1969 berdasarkan kerjasama dengan Pemerintah RI. Saat ini Plan
bekerja di 6 propinsi yaitu di DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi
Selatan, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur, dengan mensponsori

lebih dari 50.000 anak.

5 Membangun Jaringan Kerjasama Hak Asasi Manusia, Komisi Nasional Hak Asasi Manusia,
1998
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1.2  Rumusan Masalah

Bagaimana membuat sebuah kampanye dengan tujuan untuk membantu
meningkatkan kualitas kehidupan anak-anak yang kurang beruntung agar hak-hak
mereka dapat terpenuhi secara berkesinambungan sesuai dengan misi dan visi dari

Plan Indonesia?

1.3 Pembatasan Masalah

Untuk lebih mempertajam permasalahan serta sasaran komunikasi yang
terarah guna mencapai hasil yang optimal, maka penulis merasa perlu menentukan
pembatasan masalah dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuni selama ini, maka perencanaan
dan perancangan dibatasi hanya pada bidang disain komunikasi visual
dalam bentuk iklan layanan masyarakat non komersial untuk kampanye
sadar Hak Asasi Anak.

2. Tema yang diambil adalah “memperjuangkan hak-hak asasi anak™.

1.4  Tujuan Perancangan
1. Menciptakan kampanye untuk memberi ajakan dan tindakan kepedulian
kepada masyarakat agar peduli akan hak-hak anak bangsa.
2. Memberikan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya kualitas

kehidupan anak-anak di masa mendatang.

keberadaan Plan Indonesia.
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4. Menciptakan image bahwa Plan Indonesia merupakan lembaga yang tepat
dalam pengembangan anak berdasarkan program kemanusiannya.
5. Mendapatkan bentuk visual yang komunikatif dan menarik agar tercipta

asosiasi yang mendukung, kuat dan melekat di benak masyarakat.

6. Merencanakan media komunikasi yang tepat.

1.5 Metodologi Perancangan

[

. Metode pengumpulan data
2. Metode analisis data
3. Metode konsep perancangan
a. Perencanaan media
b. Perencanaan kreatif
c. Perencanaan tata visual
4. Metode visualisasi desain
a. Prinsip-prinsip dasar tata visual

b. Lay out
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1.6 Pola Dasar Perancangan

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah

C. Pembatasan Masalah
D. Tujuan Perancangan

E. Metode Perancangan

v

Identifikasi

A. Data Perusahaan
B. Analisis Data

C. Kesimpulan

D. Sintesa

y

Konsep Perancangan

4 v
“ Perencanaan Media Perencanaan Kreatif
A. Tujuan Media A._Tujuan Kreatif
B. Strategi Media B. Strategi Kreatif
C. Program Media C. Program Kreatif
D. Biaya Media D. Biaya Kreatif
> Perancangan <
v
Lay Out
v
Final Desain
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1.7  Sistematika Perancangan

Bab I Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah
: 1.2 Rumusan Masalah
1.3 Pembatasan Masalah
1.4 Tujuan Perancangan
1.5 Metodologi perancangan
1.6 Pola Dasar Perancangan
1.7 Sistematika perancangan

Bab II Identifikasi

2.1

22

23

24

2.5

2.6

Data Perusahaan
Data Permasalahan
Pokok Permasalahan
Analisa Data
Kesimpulan

Sintesis

Bab III Konsep Perancangan

3.1

L)

Perencanaan Media

3.1.1 Tujuan Media

3.1.2 Strategi Media

3.1.3 Program media
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3.1.4 Biaya Media

3.2 Perencanaan Kreatif

3.2.1 Tujuan Kreatif

3.2.2 Strategi Kreatif

3.2.3 Program Kreatif

3.2.4 Biaya Kreatif

3.2.5 Biaya Keseluruhan

Bab IV Perancangan

1.

2,

10.

11.

12.

13.

14.
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Rough Lay out desain iklan majalah
Comprehensive desain iklan majalah
Final art desain iklan majalah

Rough Lay out desain iklankoran
Comprehensive desain iklan koran
Final art desain iklan koran

Rough Lay out desain poster tematik
Comprehensive desain poster tematik
Final art desain poster tematik

Rough Lay out desain bilboard
Comprehensive desain billboard

Final art desain billboard



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,

22,

23.

24,

23.

27.

28.

29,

30.

2l

32.

33.

34.

L)

35.

Rough Lay out desain brosur
Comprehensive desain brosur

Final art desain brosur

Rough Lay out desain poster umum
Comprehensive desain poster umum
Final art desain poster umum
Rough Lay out desain spanduk
Comprehensive desain spanduk
Final art desain spanduk

Rough Lay out desain stiker

Comprehensive desain stiker

. Final art desain stiker

Rough Lay out desain kaos
Comprehensive desain kaos

Final art desain kaos

Rough Lay out desain mug
Comprehensive desain mug

Final art desain mug

Rough Lay out desain pembatas buku
Comprehensive desain pembatas buku

Final art desain pembatas buku

Bab V Kesimpulan
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